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ABSTRACT 

This study aims to analyze the critical thinking skill profiles of students in renewable 
energy-related material based on Education for Sustainable Development (ESD) as 
a foundation for developing sustainability-oriented physics instruction. The study 
employed a quantitative descriptive approach and involved 33 students from Class 
XI-2 at SMAN 7 Surabaya, who were selected using purposive sampling. The data 
were obtained through an essay test designed based on Facione’s five indicators of 
critical thinking skills namely, interpretation, analysis, inference, evaluation, 
explanation and supplemented by interviews with physics teachers. The results of 
the study indicate that students’ critical thinking skills have not yet developed 
optimally. The analysis indicator achieved the highest score of 64.55% and was 
classified as moderate, while the indicators for interpretation (60.61%), inference 
(55.15%), evaluation (49.29%), and explanation (46.87%) were classified as low. 
These findings indicate that students are relatively capable of identifying and 
connecting information, but still struggle to evaluate evidence, draw conclusions 
based on data, and construct logical scientific arguments. Therefore, ESD-based 
physics instruction should be designed not only to emphasize conceptual mastery 
but also to provide learning experiences that foster the ability to analyze, evaluate, 
and communicate evidence-based reasoning. The results of this study are expected 
to serve as an empirical foundation for the development of physics instruction that 
is more contextual and focused on strengthening critical thinking skills. 

Keywords: critical thinking skills, renewable energy, Education for Sustainable 
Development (ESD), physics education. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis profil keterampilan berpikir kritis peserta didik 
pada materi energi terbarukan berbasis Education for Sustainable Development 
(ESD) sebagai dasar pengembangan pembelajaran fisika yang berorientasi pada 
keberlanjutan. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 
melibatkan 33 peserta didik kelas XI-2 SMAN 7 Surabaya yang dipilih melalui teknik 
purposive sampling. Data diperoleh melalui tes uraian yang disusun berdasarkan 
lima indikator keterampilan berpikir kritis menurut Facione, yaitu interpretasi, 
analisis, inferensi, evaluasi, dan eksplanasi, serta didukung oleh wawancara 
dengan guru fisika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis 
peserta didik masih belum berkembang secara optimal. Indikator analisis 
memperoleh capaian tertinggi sebesar 64,55% dengan kategori sedang, sedangkan 
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indikator interpretasi (60,61%), inferensi (55,15%), evaluasi (49,29%), dan 
eksplanasi (46,87%) berada pada kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa 
peserta didik relatif mampu mengidentifikasi dan menghubungkan informasi, tetapi 
masih mengalami kesulitan dalam mengevaluasi bukti, menarik kesimpulan 
berdasarkan data, serta menyusun argumentasi ilmiah secara logis. Oleh karena 
itu, pembelajaran fisika berbasis ESD perlu dirancang agar tidak hanya 
menekankan penguasaan konsep, tetapi juga memberikan pengalaman belajar 
yang mendorong kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan 
mengomunikasikan alasan berbasis bukti. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi 
landasan empiris dalam pengembangan pembelajaran fisika yang lebih kontekstual 
dan berorientasi pada penguatan keterampilan berpikir kritis. 
 
Kata Kunci: Keterampilan berpikir kritis, energi terbarukan, Education for 
Sustainable Development (ESD), pembelajaran fisika. 
 
A. Pendahuluan 

Keterampilan berpikir kritis 

merupakan salah satu kompetensi 

abad ke-21 yang penting dimiliki 

peserta didik untuk menghadapi 

berbagai permasalahan secara logis, 

reflektif, dan berbasis bukti (PISA, 

2023) (Choi, 2025). Kemampuan ini 

meliputi menginterpretasikan 

informasi, menganalisis 

permasalahan, mengevaluasi bukti, 

menarik kesimpulan, memberikan 

penjelasan, dan melakukan refleksi 

terhadap proses berpikir (Facione, 

2020). Dalam pembelajaran fisika, 

keterampilan berpikir kritis diperlukan 

agar peserta didik mampu 

menghubungkan konsep ilmiah 

dengan fenomena kehidupan nyata 

serta mengambil keputusan 

berdasarkan bukti ilmiah (Novita, 

2025). Selain itu, Education for 

Sustainable Development (ESD) 

menempatkan keterampilan berpikir 

kritis sebagai kompetensi penting 

untuk menganalisis isu keberlanjutan 

dengan mempertimbangkan aspek 

lingkungan, sosial, dan ekonomi 

secara terpadu (Felix et al., 2025). 

Oleh karena itu, penguasaan 

keterampilan berpikir kritis pada 

materi energi terbarukan menjadi 

dasar penting dalam membekali 

peserta didik menghadapi tantangan 

pembangunan berkelanjutan. 

Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada materi 

energi terbarukan masih berada pada 

kategori rendah hingga sedang, 

terutama pada indikator menganalisis, 

mengevaluasi, dan menyusun 

argumen berdasarkan bukti ilmiah 

(Badiah et al., 2024). Penelitian lain 

juga melaporkan bahwa pembelajaran 

energi terbarukan di sekolah masih 
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lebih berorientasi pada penguasaan 

konsep dibandingkan pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dalam 

menyelesaikan permasalahan 

kontekstual (Pratama, 2025) Di sisi 

lain, implementasi Education for 

Sustainable Development (ESD) 

dalam pembelajaran fisika masih 

relatif terbatas, sehingga isu 

keberlanjutan belum terintegrasi 

secara optimal dalam pembelajaran 

energi terbarukan (Felix et al., 2025). 

Meskipun penelitian mengenai 

keterampilan berpikir kritis maupun 

ESD telah banyak dilakukan, 

penelitian yang menganalisis profil 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada materi energi terbarukan 

berdasarkan perspektif ESD masih 

terbatas. Kesenjangan tersebut 

menunjukkan perlunya analisis yang 

lebih komprehensif sebagai dasar 

penyusunan pembelajaran yang 

mampu mengintegrasikan 

penguasaan konsep, keterampilan 

berpikir kritis, dan kompetensi 

keberlanjutan. 

Hasil observasi awal dan 

wawancara dengan guru fisika di SMA 

Negeri 7 Surabaya menunjukkan 

bahwa pembelajaran pada materi 

energi masih berfokus pada 

penguasaan konsep dan belum 

mengintegrasikan prinsip Education 

for Sustainable Development (ESD) 

dalam proses pembelajaran. Kondisi 

tersebut menyebabkan guru belum 

memiliki informasi mengenai profil 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik dalam menganalisis isu energi 

terbarukan berdasarkan perspektif 

keberlanjutan. Padahal, analisis 

kondisi awal keterampilan berpikir 

kritis merupakan tahapan penting 

dalam mengidentifikasi karakteristik 

dan kebutuhan belajar peserta didik 

sebelum merancang inovasi 

pembelajaran (Rahmawati 2021; 

Serafini , 2015). Hasil analisis tersebut 

dapat menjadi dasar empiris dalam 

menentukan tujuan, strategi, serta 

perangkat pembelajaran yang sesuai 

dengan kondisi nyata peserta didik 

sehingga pengembangan 

pembelajaran berbasis ESD menjadi 

lebih terarah dan kontekstual (Badiah 

et al., 2024 ; Hasanova & Safarli, 

2024). Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis profil keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada materi 

energi terbarukan berbasis Education 

for Sustainable Development (ESD) 

sebagai landasan empiris dalam 

pengembangan pembelajaran pada 

penelitian selanjutnya. 
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Analisis profil keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada materi 

energi terbarukan berbasis Education 

for Sustainable Development (ESD) 

penting dilakukan untuk memperoleh 

gambaran empiris mengenai 

kemampuan peserta didik pada setiap 

indikator berpikir kritis (Andriansyah et 

al., 2025). Informasi tersebut dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan belajar peserta didik 

sehingga pengembangan 

pembelajaran lebih sesuai dengan 

kondisi nyata di sekolah (Sari et al., 

2024). Berbeda dengan penelitian 

terdahulu yang umumnya hanya 

mendeskripsikan tingkat keterampilan 

berpikir kritis atau 

mengimplementasikan ESD dalam 

pembelajaran, penelitian ini 

memetakan profil keterampilan 

berpikir kritis berdasarkan indikator 

Facione pada materi energi 

terbarukan dalam perspektif ESD 

sebagai dasar empiris pengembangan 

pembelajaran. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan tidak hanya 

memberikan informasi mengenai 

kondisi awal keterampilan berpikir 

kritis peserta didik, tetapi juga 

berkontribusi sebagai landasan ilmiah 

dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran berbasis ESD yang 

lebih kontekstual dan berorientasi 

pada pembangunan berkelanjutan. 

 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif untuk 

menggambarkan tingkat keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

pemberian instrumen tes keterampilan 

berpikir kritis serta wawancara dengan 

guru mata pelajaran fisika. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan September 

2025 di SMAN 7 Surabaya dengan 

melibatkan 33 peserta didik kelas XI-2 

sebagai subjek penelitian. Penentuan 

sampel menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2023). Pertimbangan tersebut 

didasarkan pada peserta didik yang 

telah mempelajari materi energi 

terbarukan sehingga dinilai memiliki 

pengalaman belajar yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada pembelajaran fisika, 

khususnya pada materi energi 

terbarukan berbasis Education for 

Sustainable Development (ESD).  
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Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa tes uraian 

(essay) untuk menganalisis 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada materi energi terbarukan 

berbasis Education for Sustainable 

Development (ESD). Tes tersebut 

terdiri dari 5 soal yang disusun 

berdasarkan indikator keterampilan 

berpikir kritis menurut Facione (2020), 

yaitu interpretation (interpretasi), 

analysis (analisis), evaluation 

(evaluasi), inference (inferensi), 

explanation (penjelasan). Pada tes ini 

tidak menggunakan indikator self-

regulation. Facione menjelaskan 

bahwa self-regulation adalah proses 

metakognitif berupa self-examination 

dan self-correction, sehingga tidak 

semudah indikator kognitif lainnya 

untuk diukur hanya melalui tes tertulis 

karena memerlukan pengamatan 

terhadap proses refleksi dan evaluasi 

diri peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Setiap 

butir soal dirancang untuk mengukur 

kemampuan peserta didik pada 

masing-masing indikator sehingga 

dapat memberikan gambaran profil 

keterampilan berpikir kritis secara 

komprehensif. Sebaran butir soal 

berdasarkan indikator keterampilan 

berpikir kritis Facione (2020) disajikan 

pada Tabel 1. 

 

 
Tabel 1 Indikator Keterampilan Berpikir 

Kritis Menurut Facione (2020) 
Keterampi
lan 

Sub keterampilan 

Interpretasi • Mengelompokkan 
informasi 

• Menyandikan atau 
mengategorikan 
informasi 

• Menjelaskan makna 
dari data, fakta, atau 
peristiwa 

Analisis • Mengidentifikasi 
hubungan antar 
informasi 

• Mengidentifikasi 
argumen 

• Menganalisis alasan 
dan bukti pendukung 

• Mengidentifikasi 
asumsi yang 
mendasari suatu 
pernyataan 

Inferensi • Menarik kesimpulan 
berdasarkan bukti 

• Membuat dugaan 
atau hipotesis yang 
logis 

• Menentukan 
alternatif solusi atau 
keputusan 
berdasarkan 
informasi yang 
tersedia 

Evaluasi • Menilai kredibilitas 
sumber informasi 

• Menilai kekuatan 
argumen 

• Mengevaluasi 
kualitas bukti yang 
digunakan dalam 
pengambilan 
keputusan 

Explanasi 
• Menyampaikan 

hasil penalaran 
secara logis 

• Memberikan alasan 
yang didukung bukti 

• Mempertahankan 
atau 
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mempertanggungja
wabkan kesimpulan 
yang diperoleh 

 

untuk mengetahui capaian setiap 

indikator berpikir kritis, digunakan 

rumus persentase indikator sebagai 

berikut. 

𝑃 =
∑𝑋

∑𝑋!"#$
𝑥100% 

   (Arikunto, 2019) 

 

Keterangan: 

𝑃          =Persentase ketercapaian  

              keterampilan berpikir kritis 

∑𝑋        =Jumlah skor yang diperoleh  

               peserta didik 

∑𝑋!"#$	 =Jumlah skor maksimum 

Skor yang diperoleh oleh siswa 

dianalisis secara deskriptif untuk 

masing-masing jawaban siswa dan 

dikelompokkan sesuai kategori 

kemampuan berpikir kritis. Kategori 

level kemampuan berpikir kritis siswa 

dikategorikan berdasarkan kriteria 

pada Tabel 2.  
Tabel 2 Kategori kriteria persentase skor 

keterampilan berpikir kritis 
 

Persentase (%) Level 
81,25 < x ≤ 100 Sangat tinggi 

71,50 < x ≤ 81,25 tinggi 
62,50 < x ≤ 71,50 Sedang 
43,75 < x ≤ 62,50 Rendah 

0 < x < 43,75 Sangat rendah 
    (Sundari,2021)  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil analisis terhadap tes 

keterampilan berpikir kritis yang 

diberikan kepada 33 peserta didik 

kelas XI-2 SMAN 7 Surabaya 

menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis pada materi energi 

terbarukan berbasis Education for 

Sustainable Development (ESD) 

masih bervariasi pada setiap indikator. 

Analisis dilakukan berdasarkan lima 

indikator keterampilan berpikir kritis 

menurut Facione, yaitu interpretasi, 

analisis, inferensi, evaluasi, dan 

eksplanasi. Persentase capaian 

setiap indikator diperoleh dengan 

membandingkan skor yang diperoleh 

peserta didik terhadap skor 

maksimum pada masing-masing 

indikator, kemudian dikategorikan 

berdasarkan kriteria (Sundari & 

Sarkity, 2021). Hasil analisis tersebut 

disajikan pada Tabel berikut ini:  
Tabel 3 Hasil keterampilan berpikir kritis 

 
Indikator Persentase 

(%) 
Kategori 

Interpretasi 60,61 Rendah 
Analisis 64,55 Sedang 
Inferensi 55,15 Rendah 
Evaluasi 49,29 Rendah 

Eksplanasi 46,87 Rendah 
Hasil analisis menunjukkan 

bahwa keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada materi energi 

terbarukan berbasis Education for 

Sustainable Development  (ESD) 

masih didominasi oleh kategori 

rendah. Dari lima indikator yang diukur 

berdasarkan kerangka Facione, 
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hanya indikator analisis yang 

mencapai kategori sedang dengan 

persentase sebesar 64,55%, 

sedangkan indikator interpretasi 

memperoleh 60,61%, inferensi 

sebesar 55,15%, evaluasi sebesar 

49,29%, dan eksplanasi sebesar 

46,87%, yang seluruhnya berada 

pada kategori rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

peserta didik belum berkembang 

secara merata pada setiap dimensi 

berpikir kritis. Meskipun peserta didik 

relatif lebih mampu mengidentifikasi 

hubungan antar informasi, 

kemampuan mereka dalam 

mengevaluasi bukti dan menyusun 

penjelasan berbasis alasan logis 

masih terbatas. 

Perbedaan capaian antar 

indikator memperlihatkan karakteristik 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang tidak seimbang. Indikator 

analisis memperoleh persentase 

tertinggi karena sebagian besar 

peserta didik telah mampu 

mengidentifikasi hubungan antar 

konsep energi terbarukan dengan 

fenomena yang disajikan dalam soal. 

Sebaliknya, indikator eksplanasi 

menjadi capaian terendah. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa peserta 

didik mengalami kesulitan ketika 

diminta mengomunikasikan hasil 

penalaran secara sistematis serta 

mempertahankan kesimpulan 

menggunakan bukti ilmiah yang 

relevan. Selain itu, rendahnya capaian 

pada indikator evaluasi 

mengindikasikan bahwa kemampuan 

peserta didik dalam menilai kualitas 

informasi maupun kekuatan suatu 

argumen masih belum berkembang 

secara optimal. Pola hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang selama ini diterapkan lebih 

banyak melatih penguasaan konsep 

dibandingkan proses penalaran 

tingkat tinggi yang menuntut justifikasi 

ilmiah. 

Hubungan antar capaian 

indikator menunjukkan adanya 

kecenderungan bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik semakin 

menurun pada tahapan berpikir yang 

membutuhkan proses penalaran 

kompleks. Peserta didik relatif mampu 

memahami informasi awal melalui 

proses interpretasi dan analisis, tetapi 

mengalami penurunan capaian ketika 

harus menarik inferensi, 

mengevaluasi bukti, dan menjelaskan 

alasan yang mendukung keputusan 

yang diambil. Pola tersebut 

mengindikasikan bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik masih 
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berhenti pada proses mengidentifikasi 

informasi, sementara kemampuan 

mengevaluasi serta mengonstruksi 

argumen berbasis bukti ilmiah belum 

berkembang secara optimal. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa aspek berpikir 

kritis yang berkaitan dengan 

pengambilan keputusan dalam 

konteks isu keberlanjutan masih 

memerlukan penguatan melalui 

pembelajaran fisika yang 

mengintegrasikan konteks Education 

for Sustainable Development. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada materi energi 

terbarukan berbasis Education for 

Sustainable Development (ESD) 

masih berada pada kategori yang 

belum optimal. Dari lima indikator 

berpikir kritis yang diadaptasi dari 

Facione, hanya indikator analisis yang 

mencapai kategori sedang dengan 

persentase 64,55%, sedangkan 

indikator interpretasi (60,61%), 

inferensi (55,15%), evaluasi (49,29%), 

dan eksplanasi (46,87%) masih 

berada pada kategori rendah. Pola 

tersebut memperlihatkan bahwa 

kemampuan peserta didik relatif lebih 

baik pada tahap mengidentifikasi dan 

menghubungkan informasi 

dibandingkan kemampuan melakukan 

evaluasi terhadap bukti ilmiah maupun 

menyusun argumentasi yang logis. 

Secara umum, penurunan capaian 

terlihat semakin jelas pada indikator 

yang menuntut proses berpikir tingkat 

tinggi (higher-order thinking) (Yulianto 

et al., 2023). Hal ini mengindikasikan 

bahwa pembelajaran fisika yang 

diterima peserta didik masih lebih 

menekankan penguasaan konsep 

daripada proses penalaran ilmiah 

yang melibatkan pengambilan 

keputusan berbasis bukti. 
Pola capaian tersebut 

menggambarkan bahwa peserta didik 

telah memiliki kemampuan awal 

dalam memahami informasi yang 

berkaitan dengan energi terbarukan, 

namun kemampuan tersebut belum 

berkembang menjadi penalaran kritis 

yang utuh (Novianti, 2020). 

Rendahnya indikator evaluasi dan 

eksplanasi menunjukkan bahwa 

peserta didik masih mengalami 

kesulitan ketika harus menilai 

kredibilitas suatu informasi, 

membedakan kualitas bukti ilmiah, 

serta mempertahankan kesimpulan 

yang telah dibuat menggunakan 

alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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Kondisi tersebut 

mencerminkan karakteristik 

pembelajaran yang masih berpusat 

pada penyampaian konsep sehingga 

kesempatan peserta didik untuk 

melakukan diskusi ilmiah, 

mengevaluasi berbagai alternatif 

solusi, dan membangun argumentasi 

berbasis data masih terbatas. 

Padahal, isu energi terbarukan 

merupakan konteks pembelajaran 

yang menuntut kemampuan 

mempertimbangkan dimensi 

lingkungan, sosial, dan ekonomi 

secara bersamaan sehingga 

memerlukan kemampuan berpikir 

kritis yang lebih komprehensif 

(Darman et al., 2026) 

Hasil temuan penelitian ini 

memberikan indikasi bahwa 

pengembangan pembelajaran fisika 

berbasis ESD perlu diarahkan tidak 

hanya pada peningkatan penguasaan 

konsep energi terbarukan, tetapi juga 

pada penguatan kemampuan 

mengevaluasi informasi dan 

mengonstruksi argumentasi ilmiah. 

Kemampuan tersebut menjadi 

kompetensi utama dalam menghadapi 

berbagai persoalan keberlanjutan 

yang bersifat kompleks dan 

multidimensional (Purnamasari & 

Nurawaliyah, 2023). 

Dengan demikian, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

dasar empiris dalam merancang 

perangkat pembelajaran yang mampu 

mengintegrasikan aktivitas analisis 

masalah, evaluasi bukti ilmiah, 

pengambilan keputusan, serta 

penyusunan argumentasi berbasis 

data. Pendekatan tersebut diharapkan 

mampu meningkatkan kualitas 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik secara lebih menyeluruh 

sehingga selaras dengan tujuan 

implementasi Education for 

Sustainable Development. 
Tabel  4 Implikasi Hasil Penelitian 

terhadap Pengembangan Pembelajaran 

Temuan 
Penelitian 

Implikasi 
Pembelajaran 

Analisis 

merupakan 

indikator dengan 

capaian tertinggi 

Guru dapat 

memanfaatkan 

kemampuan analisis 

sebagai fondasi untuk 

mengembangkan 

indikator berpikir kritis 

lainnya. 

Evaluasi memiliki 
capaian rendah 

Pembelajaran perlu 
memperbanyak 

kegiatan 

mengevaluasi validitas 

informasi, data, dan 

argumen ilmiah. 

Eksplanasi 

menjadi indikator 

terendah 

Peserta didik 

memerlukan latihan 

menyusun 
argumentasi ilmiah 
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Temuan 
Penelitian 

Implikasi 
Pembelajaran 

melalui diskusi, 

presentasi, dan 

penulisan berbasis 

bukti. 

Sebagian besar 

indikator masih 

rendah 

Diperlukan model 

pembelajaran yang 

mengintegrasikan 
konteks ESD secara 

sistematis agar 

kemampuan berpikir 

kritis berkembang 

secara berkelanjutan 

 

Rendahnya capaian pada 

sebagian besar indikator berpikir kritis 

menunjukkan bahwa peserta didik 

berpotensi mengalami kesulitan ketika 

dihadapkan pada persoalan nyata 

yang menuntut kemampuan 

mengevaluasi berbagai alternatif 

solusi energi berkelanjutan. Kondisi 

tersebut dapat memengaruhi kualitas 

pengambilan keputusan peserta didik 

dalam menyikapi isu lingkungan yang 

berkembang di masyarakat (Dier et 

al., 2026). Oleh sebab itu, 

pembelajaran fisika perlu dirancang 

agar tidak hanya menargetkan 

penguasaan konsep, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan 

berpikir reflektif, evaluatif, dan 

argumentatif (Muhajir et al., 2025). 

Selain itu, hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa implementasi 

ESD di sekolah belum sepenuhnya 

mendorong terbentuknya kompetensi 

berpikir kritis sebagaimana yang 

diharapkan dalam pendidikan abad 

ke-21. Integrasi konteks keberlanjutan 

ke dalam aktivitas pembelajaran perlu 

dilakukan secara lebih eksplisit 

melalui penyajian masalah autentik, 

analisis kasus, dan diskusi berbasis 

bukti ilmiah (Henukh et al., 2026) 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Badiah et al., 

2024) yang melaporkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada materi energi terbarukan 

masih didominasi kategori rendah 

hingga sedang, khususnya pada 

indikator evaluasi dan penyusunan 

argumentasi. Kesamaan pola hasil 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

energi terbarukan di berbagai sekolah 

masih berorientasi pada penguasaan 

konsep sehingga belum mampu 

mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi secara optimal. 

Hasil penelitian ini juga 

memperkuat temuan (Felix et al., 

2025) yang menyatakan bahwa 

implementasi ESD di berbagai satuan 

pendidikan masih menghadapi 

tantangan dalam mengembangkan 
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kemampuan berpikir kritis peserta 

didik karena proses pembelajaran 

lebih banyak berfokus pada 

penyampaian informasi dibandingkan 

eksplorasi masalah keberlanjutan 

secara mendalam. Di sisi lain, 

penelitian (Teddy, 2023) menunjukkan 

bahwa integrasi pembelajaran 

berbasis ESD mampu meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam 

menerapkan konsep fisika untuk 

menyelesaikan permasalahan energi 

berkelanjutan. Perbedaan tersebut 

mengindikasikan bahwa rendahnya 

capaian dalam penelitian ini lebih 

disebabkan oleh belum optimalnya 

implementasi pembelajaran berbasis 

ESD pada konteks sekolah yang 

diteliti. 

Berdasarkan temuan 

penelitian, pengembangan 

pembelajaran fisika berbasis ESD 

perlu diarahkan pada strategi yang 

mampu melatih kemampuan 

mengevaluasi bukti, menyusun 

argumentasi ilmiah, serta mengambil 

keputusan berdasarkan data yang 

valid. Guru dapat memanfaatkan 

pendekatan pembelajaran berbasis 

masalah Problem Based Learning, 

Socio-Scientific Issues (SSI), maupun 

Project Based Learning yang 

mengangkat isu energi terbarukan 

sebagai konteks utama pembelajaran. 

Selain itu, diperlukan 

pengembangan instrumen asesmen 

yang tidak hanya mengukur 

penguasaan konsep, tetapi juga 

mampu mengidentifikasi 

perkembangan setiap indikator 

berpikir kritis peserta didik secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, hasil 

analisis profil keterampilan berpikir 

kritis yang diperoleh pada penelitian 

ini dapat menjadi landasan empiris 

dalam merancang inovasi 

pembelajaran fisika berbasis ESD 

yang lebih efektif dan kontekstual. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa profil 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada materi energi terbarukan 

berbasis Education for Sustainable 

Development (ESD) di kelas XI-2 

SMAN 7 Surabaya masih belum 

berkembang secara optimal. Analisis 

terhadap lima indikator keterampilan 

berpikir kritis menurut Facione 

menunjukkan bahwa indikator analisis 

memperoleh capaian tertinggi dengan 

persentase 64,55% dan berada pada 

kategori sedang, sedangkan indikator 

interpretasi (60,61%), inferensi 
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(55,15%), evaluasi (49,29%), dan 

eksplanasi (46,87%) masih berada 

pada kategori rendah. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa 

peserta didik telah memiliki 

kemampuan dasar dalam 

mengidentifikasi dan menganalisis 

informasi, namun masih mengalami 

kesulitan dalam mengevaluasi bukti, 

menarik kesimpulan yang didukung 

data, serta menyusun argumentasi 

ilmiah secara logis. Dengan demikian, 

tujuan penelitian untuk memperoleh 

gambaran empiris mengenai profil 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada materi energi terbarukan 

berbasis ESD telah tercapai dan 

memberikan dasar awal bagi 

pengembangan pembelajaran fisika 

yang lebih berorientasi pada 

penguatan kompetensi berpikir kritis 

dan keberlanjutan. 
Berdasarkan temuan tersebut, 

disarankan agar guru fisika 

mengembangkan proses 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

prinsip Education for Sustainable 

Development melalui aktivitas yang 

mendorong peserta didik untuk 

menganalisis permasalahan nyata, 

mengevaluasi berbagai sumber 

informasi, serta membangun 

argumentasi berbasis bukti ilmiah. 

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan dan 

mengimplementasikan model, 

perangkat, atau media pembelajaran 

berbasis ESD yang secara khusus 

dirancang untuk meningkatkan setiap 

indikator keterampilan berpikir kritis. 

Penelitian lanjutan juga disarankan 

melibatkan jumlah sampel yang lebih 

luas dan menggunakan desain 

penelitian eksperimen atau mixed 

methods sehingga efektivitas 

implementasi pembelajaran berbasis 

ESD terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dapat 

dianalisis secara lebih komprehensi. 
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